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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas lembar kerja peserta didik
berbasis Problem Based Learning pada materi fungsi komposisi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X IPA SMAN 15 Banda Aceh. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan desain yaitu one group pre test — post
test design. Subjek penelitian terdiri dari 17 peserta didik kelas X IPA SMAN 15 Banda
Aceh, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling.
Instrument penelitian yang digunakan yaitu LKPD berbasis PBL dan lembar instrument
soal pretest — posttest. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar rata - rata
ketuntasan klasikal pada pretest 32 dan posttest 79,47, artinya penerapan lembar kerja
peserta didik berbasis problem based learning efektif digunakan. Hal ini juga didukung
dengan Uji-T, diperoleh nilai sig. (2 - tailed) 0.000 < 0,05 dan t sebesar 10.526 > 0,05,
artinya terdapat peningkatan hasil belajar antara penggunaan sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning. Berdasarkan pengujian samples
statistic menunjukkan bahwa adanya dampak dalam peningkatan hasil belajar yaitu mean
error postest 2.810 < mean error pretest 3.527. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis problem based learning sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis
PBL dinyatakan efektif diterapkan di dalam pembelajaran fungsi komposisi.

Kata Kunci: Efektifitas, LKPD, Problem Based Learning, Fungsi komposisi

Abstract
This study aims to reveal the effectiveness of student worksheets based on Problem Based
Learning on composition function material to improve student learning outcomes in class
X IPA SMAN 15 Banda Aceh. The approach in this research is quantitative with this type
of experimental research with a design, namely one group pre test - post test design. The
research subjects consisted of 17 students of class X IPA SMAN 15 Banda Aceh, with the
sampling technique using purposive sampling technique. The research instrument used was
PBL-based worksheets and pretest-posttest instrument sheets. The results of the data
analysis show that the average learning outcomes are classical completeness in the pretest
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32 and posttest 79.47, meaning that the application of student worksheets based on
problem-based learning is effectively used. This is also supported by the T-test, the sig. (2
- tailed) 0.000 <0.05 and t of 10.526 > 0.05, meaning that there is an increase in
learning outcomes between the use before and after using LKPD based on Problem Based
Learning. Based on statistical samples testing , it shows that there is an impact on
improving learning outcomes, namely the mean error posttest 2,810 < mean error pretest
3,627. So, it can be concluded that the use of problem-based learning- based worksheets
before and after using PBL-based worksheets is declared to be effectively applied in learning
composition functions.

Keywords: Effectiveness, LKPD, Problem Based Learning, Composition functionAbstract

PENDAHULUAN

Bahan pembelajaran adalah bahan - bahan yang diperlukan dan digunakan dalam
mengelola proses belajar mengajar atau alat yang sangat penting bagi guru untuk
melakukan pembelajaran secara efisien dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
(Trianto dan Olayinka, 2016). Kehadiran bahan ajar salah satunya LKPD di dalam dunia
Pendidikan mempunyai arti penting dalam proses pembelajaran, karena dengan adanya
bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari suatu kompetensi secara
runtut masalah ini dirangsang untuk mempelajari objek berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya sehingga akan terbentuk pengalaman
dan pengetahuan yang baru (Windrianti, et al,. 2017).

LKPD merupakan sejumlah lembar yang berisi aktivitas yang dapat dilakukan
oleh peserta didik untuk melaksanakan aktifitas realistik yang berkaitan dengan benda
atau permasalahan yang sedang dipelajari (Alfiana et.al,2021). Lembar kerja peserta didik
berbasis problem based learning yaitu lembar kegiatan yang dijadikan bahan ajar yang
isinya mencakup komponen - komponen pembelajaran berbasis masalah dan
menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam LKPD. LKPD berbasis problem
based learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran untuk menemukan dan memahami konsep - konsep yang
dipelajari (Aini et.al, 2019). Lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning ini
sebagai salah satu media pembelajaran yang telah diyakini oleh para guru sebagai salah
satu cara yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Melalui
LKPD berbasis PBL ini siswa dilatih untuk memahami bebagai macam konsep dasar
matematika secara runtut dan logis, serta menjanjikan berbagai tipe soal secara tepat.

Matematika umumnya tidak disukai karena dipandang sebagai subjek yang sulit
dan membosankan (Chotimah,et al, 2018:20). Jadi, banyak siswa mengalami kesulitan

dalam belajar matematika terutama dalam memahami konsep yang ada (Siswanto, R.D.et
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al,2028:73). Kesulitan belajar siswa ditandai dengan adanya hambatan - hambatan yang
mungkin disadari dan mungkin tidak disadari (Mulyadi dalam Fatimah, 2015:6). Sesuai
fakta dalam pembelajaran matematika di sekolah masih banyak siswa yang mengalami
hambatan dalam menyelesaikan soal khususnya pada materi fungsi komposisi dan fungsi
invers (Konnova et al.,2019).Berdasarkan kesalahan - kesalahan tersebut, perlu dilakukan
perlakuan dalam proses belajar mengajar agar kemampuan dan pemahamannya lebih
terarah. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran matematika berbasis
masalah atau problem based learning.

Penerapan PBL dalam pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:
meningkatkan hasil belajar (Parasmya dan Wahyuni, 2017), meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Herzon et al, 2018), meningkatkan motivasi belajar siswa (Wirda et al,
2015) dan meningkatkan minat belajar siswa sehingga berdampak pada peningkatan
prestasi belajar siswa (Pratama et al, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Yusri
(2018:53) menjelaskan bahwa model Problem Based Learning di desain dalam bentuk
pembelajaran yang diutamakan dengan struktur masalah nyata yang saling terkait
dengan konsep yang sedang dipelajari sehingga peserta didik ikut berperan aktif dalam
pembelajaran.

Kemampuan yang bisa dimiliki siswa pada kegiatan ini adalah siswa mampu
memilih atau menerima kesenjangan yang terdapat dari berbagai kegiatan yang sudah
ada. Penerapan model ini memberikan keleluasaan pada siswa dalam
mengimplementasikan pengalaman yang dimiliki untuk memecahkan masalah agar
mampu berpengaruh terhadap hasil belajar (Bosica et al., 2021; Seibert, 2020).

Dengan demikian memadukan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model
Problem Based Learning, dipilih sebagai perlakuan yang tepat untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas maka muncul suatu gagasan untuk meneliti tentang
Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi
Fungsi Komposisi Di SMA Negeri 15 Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimen kuasi (quasi experiment)
dengan rancangan penelitian one group pretest-postest design. Pada desain ini terdapat
pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan pada satu kelas

eksperimen tanpa ada kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Jurnal IImiah Mahasiswa Vol. 4, No.2, Oktober 2023 | 3



keefektifan LKPD berbasis PBL pada materi fungsi komposisi di SMAN 15 Banda Aceh.
Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas X IPA di SMAN 15 Banda Aceh
2023/2024. Rancangan one group pretest-posttest design yang bisa dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Desain penelitian
Pre test Treatment (perlakuan) Post test
O1 X )

Keterangan :

O1 : Nilai pretest (sebelum penerapan LKPD berbasis PBL)
X :Perlakuan (penerapan LKPD berbasis PBL)

O: :Nilai posttest (sesudah penerapan LKPD berbasis PBL)

Sampel penelitian terdiri dari 17 peserta didik X IPA SMAN 15 Banda Aceh dengan
teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling yang
mempertimbangkan hanya peserta didik kelas X IPA pada semester genap yang belajar
fungsi komposisi. Dalam penelitian ini ada dua buah variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu penggunaan LKPD berbasis
model PBL, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar peserta
didik.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik tes. Instrumen
yang digunakan yaitu LKPD berbasis PBL, instrumen pengumpulan data berupa
instrumen tes soal evaluasi pretest-posttest. Analisis data Bagian metode berisi Penelitian
ini menggunakan statistik SPSS wversi 25.0, Teknik analisis dilakukan untuk menguji
efektifitas dari adanya efektivitas LKPD yang dilakukan kepada sebanyak 17 peserta
didik kelas X IPA. Teknik analisis data yang digunakan yaitu efektivitas berdasarkan
ketuntasan hasil belajar klasikal, dan efektivitas berdasarkan perbedaan pretest dan
posttest.

Efektivitas ditinjau dari hasil pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan LKPD berbasis problem
based learning dengan sesudah menggunakan LKPD berbasis problem based learning.
Apabila terdapat perbedaan antara pretest dan posttest, maka penggunaan LKPD berbasis
problem based learning dalam pembelajaran dapat dikatakan efektif. Syarat data dalam uji-t
dapat analisis harus memenuhi 2 kriteria, yaitu data harus berdistribusi normal dan

homogen.
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Uji normalitas bertujuan menguji apakah data sampel berasal dari populasi yang
membentuk distribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan teknik uji
Shapiro Wilk. Dasar menerima atau menolak keputusan normal atau tidaknya distribusi
data adalah a = 0,05. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika
nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorav-Smirnov? Shapiro-Wilk
Tes Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Maternatika  Pre tes 15 17 200 a52 17 488
Pos tes A28 17 200 837 17 280

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 2 Hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikan (sig.)
untuk semua data baik pada uji Kolmogorov - Smirnov maupun uji Shapiro - wilk > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi dengan normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Matematilka

Levens
Statistic clf1 cf2 Sig.

3549 1 32 4353

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah diantara kedua data atau
lebih yang diperoleh memiliki varians yang sama atau sebaliknya. Data dapat dikatakan
homogen apabila nilai signifikan > 0,05 dan tidak dapat dikatakan homogen apabila nilai
signifikan < 0,05. hasil uji homogen diketahui bahwa diperoleh nilai signifikan 0,553
dengan nilai a=0,05. Dalam hal ini maka 0,553 > 0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa data tersebut terjadi homogen.

Uji t data berpasangan dilakukan untuk melihat perbedaan signifikan antara hasil
belajar sebelum dengan sesudah menggunakan LKPD berbasis problem based learning.
Hasil belajar pretest atau posttest memiliki perbedaan signifikan jika t hitung < 0,05.
Apabila t hitung > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari penggunaan
LKPD berbasis problem based learning. Penerapan LKPD berbasis problem based learning
dikatakan efektif apabila terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah

menggunakan LKPD berbasis problem based learning. Jadi, penerapan LKPD berbasis
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problem based learning dikatakan efektif apabila terdapat perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis problem based learning.

Tabel 4. Uji - T
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig, Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference
F | Sig. t df |[tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Hasil Equal
Belajar  variances |.359| 553|-10526| 32| .000(  -47.471 4510 | o oo | 30084
Matematika assumed
Equal
variances - -
. -10.526130.479( .000 -47.471 4.510 56.675 | 38.266
assumed

Dimana di ambil keputusan nilai sig < a, yaitu (2 - tailed) 0.000 < 0,05 dan thitung
sebesar 12.980 > 0,05. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh mengenai hipotesis yaitu Ho
ditolak dan H. diterima. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan lembar kerja peserta didik
berbasis PBL pada materi fungsi komposisi dibanding siswa yang tidak menggunakan
lembar kerja peserta didik berbasis PBL. Hal ini berarti lembar kerja peserta didik
berbasis problem based learning efektif digunakan pada materi fungsi komposisi.

Untuk mengetahui dampak penerapan LKPD berbasis problem based learning dalam
pembelajaran fungsi komposisi ditinjau dari hasil belajar peserta didik, maka perlu
dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis samples statistics pada SPSS versi
25.0

Tabel 5. Statistic deskriptif

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Pair1 PreTes 32.00 17 14.543 3.527
Pos Tes 79.47 17 11.587 2.810

Berdasarkan pengujian samples statistic menunjukkan bahwa adanya dampak
dalam peningkatan hasil belajar yaitu mean error postest 2.810 < mean error pretest 3.527.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis problem based learning
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sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis PBL dinyatakan efektif diterapkan di

dalam pembelajaran fungsi komposisi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagimana efektifitas dari adanya
penerapan LKPD yang dilakukan kepada sebanyak 17 peserta didik kelas X IPA sebagai
sampel penelitian di SMAN 15 Banda Aceh. Adapun analisis efektivitas penerapan LKPD
berbasis problem based learning dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektivan
penerapan LKPD berbasis problem based learning yang diterapkan dalam pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Banda Aceh yang dilaksanakan pada tanggal 26
hingga 31 Mei .

Langkah awal dari penelitian ini adalah menentukan objek dan subjek penelitian
yang akan peneliti lakukan penelitian, kemudian terpilihlah SMAN 15 Banda Aceh
sebagai objek yang menarik untuk dilakukan penelitian. Karena di SMAN 15 Bnada Aceh
Banda Aceh memenuhi standar dari penelitian yang akan dilakukan.

Kemudian penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang terlebih
dahulu akan diolah datanya dengan menggunakan metode dan tatacara penelitian yang
baik dan benar disesuaikan dengan instrumen penelitian yang terlampir. Instrument
penelitian dilakukan dengan menggunakan soal objektif yang diberikan kepada subjek
penelitian. Kemudian datanya yang diperoleh akan diolah menggunakan pedekatan
analisis statistik. Berikut analisis perolehan hasil belajar peserta didik:

Efektivitas berdasarkan ketuntasan hasil belajar klasikal. Langkah pertama yang
dilakukan alam penelitian ini adalah menguji coba terlebih dahulu subjek penelitiannya,
caranya adalah siswa akan diberikan tes awal (pretest) sebelum menggunakan LKPD
berbasis problem based learning dan kemudian akan diberikan juga tes akhir

sesudah pembelajaran (posttest) setelah menggunakan LKPD berbasis problem based
learning. Setelah memperoleh data ketuntasan siswa secara individual, selanjutnya
menentukan jumlah keseluruhan siswa yang mencapai ketuntasan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 6. Ketuntasan klasikal peserta didik

No Kegiatan Rata - Rata  Ketuntasan Keterangan
1. Pretest 32 <80% TT
2. Posttest 79,47 >80% T
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan hasil belajar peserta didik menunjukkan
nilai posttest mencapai ketuntasan klasikal, yang mana hasil belajar dikatakan tuntas
secara individu apabila peserta didik mencapai batas nilai minimal yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Untuk sekolah SMAN 15 Banda Aceh ketuntasan minimal = 70. Jadi
penerapan LKPD berbasis problem based learning dikatakan efektif karena tingkat
kelulusan peserta didik dalam 1 kelas sama atau lebih dari 80%.

Hasil efektivitas dilihat berdasarkan perbedaan hasil pretest dan posttest yang
dilakukan untuk melihat nilai signifikansi antara hasil belajar sebelum menggunakan
LKPD berbasis problem based learning dengan hasil belajar setelah menggunakan LKPD
berbasis problem based learning. Menguji apakah data signifikan dapat dilakukan
dengan menggunakan uji-t data berpasangan. Syarat dalam melakukan uji - t dapat
analisis harus memenubhi 2 kriteria, yaitu data harus berdistribusi normal dan homogeny.

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data sampel berdistribusi normal.
Hasil pengujian normalitas menggunakan teknik uji Shapiro Wilk. Diperoleh nilai
normalitas data pretest sebesar 0,488. Nilai normalitas lebih besar dari nilai signifikansi
(0,05) maka dapat dikatakan berdistribusi normal. Selanjutnya nilai normalitas data
posttest diperoleh sebesar 0,280, nilai normalitas lebih besar dari nilai signifikansi (0,05)
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data yang diperoleh
dari kedua kelompok memiliki varians yang sama atau sebaliknya. Dari uji homogenitas
diperoleh nilai pretest dan posttest sebesar 0,553 artinya data dari nilai pretest dan posttest
memiliki varian yang sama (homogen).

Data pretest dan posttest yang telah dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan
uji normalitas Shapiro Wilk dan telah dinyatakan homogen berdasarkan uji homogenitas
maka dilakukan uji t berpasangan (paired sample test). Analisis uji-t didapatkan nilai
signifikansi 0,000 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa
sebelum dan setelah menggunakan LKPD berbasis problem based learning. Simpulannya
LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan dikategorikan efektif karena
menunjukkan perbedaan hasil belajar yaitu meningkat setelah menerapkan LKPD
berbasis problem based learning.

Samples statistics merupakan ukuran mengenai besarnya efek atau dampak dari
penggunaan penerapan LKPD berbasis problem based learning. Besarnya nilai correlation
atau pengaruh dalam penerapan LKPD berbasis problem based learning diperoleh sebesar

pada post test diperoleh nilai rata - rata 79,47 dengan nilai simpangan baku sebesar 11,587
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dan nilai mean error sesudah menggunakan pembelajaran LKPD berbasis problem based
learning pada materi fungsi komposisi sebesar 2,810. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan pembelajaran LKPD berbasis problem based learning pada materi fungsi

komposisi sangat berpengaruh signifikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan LKPD berbasis problem based learning telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar siswa dilihat berdasarkan nilai
ketuntasan klasikal dengan persentasenya dikategorikan efektif.

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang telah dikemukakan tentang
penggunaan LKPD berbasis problem based learning sebaiknya dapat dimanfaatkan oleh
guru sebagai salah satu altenatif dalam proses kegiatan pembelajaran dan mendukung
peningkatan hasil belajar peserta didik. Adanya LKPD berbasis problem based learning bagi
peserta didik dapat memanfaatkannya untuk menambah pemahaman konsep materi
serta dapat memotivasi belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Fungsi
Komposisi, karena LKPD berbasis problem based learning terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut :

1. Jika dianalisa penerapan LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran matematika
siswa kelas X IPA mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

2. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi fungsi komposisi dapat dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan
untuk materi yang berbeda.

3. Dalam pembelajaran matematika atau mata pelajaran lain untuk mencapai hasil
belajar yang baik hendaknya guru menggunakan bahasa yang komunikatif,
menjelaskan dengan contoh - contoh nyata dan melalui alat peraga serta
mengaitkan dengan kehidupan sehari - hari siswa sehingga lebih mengena pada

diri siswa.
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